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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap keputusan kredit pada petani 
jagung di desa Jotang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian berjumlah 100 responden yang 
diperoleh dengan metode Purposive Sampling. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan teknik analisis Regresi Linear 
Berganda melalui software SPSS. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Variabel literasi keuangan berpengaruh 
positif signifikan terhadap keputusan kredit (2) Variabel Inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan kredit.  
 
Kata kunci : Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan dan Keputusan Kredit 
 
Pendahuluan 
Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi dalam pembangunan 
ekonomi. Dalam konteks pembangunan ekonomi ini, kualitas 
sumber daya manusia perlu terus ditingkatkan termasuk 
memperkuat kompetensinya, yang salah satunya terkait dengan 
literasi keuangan. Pengetahuan masyarakat mengenai literasi 
keuangan sudah menjadi keharusan dalam kehidupan sehari-
hari sehingga menjadi life skill yang perlu dimiliki oleh setiap 
individu dalam menjalani kehidupan dalam jangka panjang. 
Survei Nasional Literasi Keuangan yang dilakukan oleh 
OJK menyatakan bahwa Indeks literasi keuangan masyarakat 
indonesia mengalami peningkatan  menajadi 29,7% pada tahun 
2016 dimana sebelumnya  pada tahun 2013 sebesar 21,8%. Hal 
ini memberikan potret mengenai kondisi literasi keuangan yang 
ada di Indonesia dimana masyarakatnya belum sepenuhnya 
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai bagaimana 
mengoptimalkan uang untuk kegiatan yang produktif. 
Sedangkan Indeks inklusi keuangan pada tahun 2013 
menunjukan bahwa 59,7%  masyarakat Indonesia telah 
mengakses lembaga jasa keuangan formal. Sementara itu, 
indeks inklusi keuangan Indonesia tahun 2016 mengalami 
peningkatan apabila dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar 
8,1% menjadi 67,8%.  
Keberhasilan pembangunan ditandai dengan terciptanya 
suatu sistem keuangan yang stabil dan memberi manfaat bagi 
seluruh lapisan masyarakat. Dalam hal ini, institusi keuangan 
memainkan peran penting melalui fungsi intermediasinya untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan, 
pengentasan kemiskinan serta pencapaian stabilitas sistem 
keuangan. Saat ini pengetahuan dan pemahaman masyarakat 
Indonesia tentang lembaga keuangan, produk, serta layanan 
jasa keuangan masih relatif rendah dan tidak merata pada setiap 
sektor  industri  jasa keuangan. Hal ini bepengaruh terhadap 
rendahnya pemanfaatan lembaga, produk, dan  layanan jasa 
keuangan (OJK 2016). 
Ketua Umum Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) 
Winarto Tohir pada SUMBAWA KOMPAS.com mengatakan 
bahwa petani memiliki peran penting dalam meningkat atau 
bahkan rendahnya produksi komoditas seperti Padi dan Jagung. 
Keberhasilan Kabupaten Sumbawa dalam mencapai target 
produksi Jagung merupakan hasil kerja keras petani dan 
bimbingan dari pemerintah daerah. Salah satu desa di 
Kabupaten Sumbawa yang dapat dilihat kesejahteraannnya 
secara kasat mata dengan hasil Jagung dan dapat membeli 
keperluan rumah tangga dan serta melanjutkan pendidikan 
generasi mudanya ada di Desa Jotang Kecamatan Empang. 
Desa Jotang dengan jumlah penduduk 2.000 lebih orang dan 
jumlah kepala keluarga sebanyak 715 orang dengan mata 
pencarian terbesar adalah petani dengan 1.707 orang. Hampir 
semua masyarakat desa Jotang bermata pencarian sebagai 
petani, dan mereka mempunyai kendala yang sama pada saat 
musim tanam yaitu seperti kurangnya modal bertani.  
 Petani dengan modal terbatas biasanya melakukan 
peminjaman modal atau pengambilan kredit pada lembaga 
keuangan dengan jaminan, contohnya sertifikat, surat 
kendaraan, barang emas dan lain-lain. Pengambilan kredit yang 
paling banyak dilakukan adalah pada bank BRI, karena di 
kecamatan dari desa tersebut hanya memiliki satu bank saja, hal 
itu membuat semua petani akan membuat pilihan kredit hanya 
pada satu pilihan saja. Hal ini didukung dengan kepercayaan 
yang diberikan oleh bank BRI, dimana lembaga keuangan ini 
akan turun langsung ke desa-desa untuk melakukan survey 
(profil desa 2018). 
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Dilihat dari kebiasaan petani berurusan dengan lembaga 
keuangan perbankan maupun non perbankan mengharuskan 
pemerintah agar memperluas dan mempermudah akses 
masyarakat terhadap layanan keuangan, agar keuangan 
masyarakat lebih inklusif. Petani juga harus memiliki literasi 
keuangan yang cukup agar mereka dapat mengetahui cara 
pengelolaan keuangan pribadi mereka bahkan mereka dapat 
mengetahui resiko dan cara penggunaan lembaga jasa keuangan 
dengan baik dan benar.  
Landasan Teori 
Literasi Keuangan 
 
Hailwood (2007) menjelaskan bahwa literasi 
keuangan atau lebih dikenal dengan pengetahuan dalam 
pengaturan keuangan adalah salah satu prilaku ekonomi yang 
berkembang dimasyarakat dengan sadar ataupun tidak sadar 
telah dijalani selama bertahun-tahun. Definisi literasi keuangan 
sebagai pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk 
(knowledge and abilty). Literasi keuangan juga akan 
berpengaruh tentang bagaimana orang menyisihkan uang, 
meminjam, berinvestasi, dan segala bentuk pengelolaan 
keuangan lainnya. Lusardi dan Mitchell (2007) juga 
menjelaskan bahwa literasi keuangan merupakan kebutuhan 
yang mendasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah 
keuangan. Literasi keuangan juga menjelaskan bagaimana 
teknik mengelola keuangan dengan tujuan utama yaitu 
mencapai kesejahteraan. 
Menurut OJK, Literasi keuangan adalah rangkaian 
proses atau aktifitas untuk meningkatkan pengetahuan 
(knowladge), keyakinan (compence), dan keterampilan (skill) 
konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu 
mengelola keuangan dengan baik. Berdasarkan OJK bahwa 
literasi keuangan dibadi menjadi 4 yakni well litwerate, 
sufficient literate, less literate, dam  no literate. 
Literasi keuangan mencakup beberapa aspek 
keuangan yang harus dikuasai. Terdapat beberapa aspek-aspek 
yang digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
keuangan seseorang. Penelitian ini menggunakan indikator 
menurut Chen and Volpe (1998) dan Mendel & Klein dalam 
Silalahi (2016) mengkolaborasikan indikator literasi keuangan 
menjadi 4 yaitu  saving, brrowing and investment, income, 
insurance, and money management. 
Inklusi Keuangan 
Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 
(SNLKI) mendefinisikan inklusi keuangan sebagai akses 
terhadap produk keuangan yang sesuai termasuk kredit, 
tabungan, asuransi, dan pembayaran, tersedianya akses yang 
berkualitas termasuk kenyamanan, keterjangkauan, kesesuaian, 
dan dengan memperhatikan perlindungan konsumen, serta 
ketersediaan tersebut juga diberikan kepada semua orang. 
Sedangkan World Bank (2016) mendefinisikan inklusi 
keuangan sebagai akses terhadap produk dan layanan jasa 
keuangan yang bermanfaat dan terjangkau dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat maupun usahanya dalam hal ini 
transaksi, pembayaran, tabungan, kredit, dan asuransi yang 
digunakan secara bertanggung jawab dan berkelanjutan. 
SNKI mendefinisikan keuangan inklusif sebagai hak 
setiap individu untuk memiliki akses penuh terhadap layanan 
keuangan yang berkualitas secara tepat waktu, nyaman, jelas 
dan dengan biaya terjangkau sebagai penghormatan penuh atas 
martabat pribadinya. Layanan keuangan diberikan bagi seluruh 
segmen masyarakat, dengan perhatian khusus pada kelompok 
miskin berpenghasilan rendah, miskin produktif, pekerja 
migran, dan masyarakat yang tinggal di daerah terpencil. 
OJK (2016) yang menyebutkan terdapat 4 indikator 
dalam mengukur tingkat inklusi keuangan sesuai dengan SNKI 
tahun 2016 dinataranya adalah akses, ketersediaan produk dan 
layanan jasa keuangan, penggunaan produk dan layanan jasa 
keuangan dan kualitas. 
Keputusan Kredit 
Fahmi (2016) mendefinisikan keputusan sebagai proses 
penelusuran masalah yang berawal dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah hingga kepada terbentuknya kesimpulan 
atau rekomendasi. Rekomendasi itulah yang selanjutnya 
digunakan dan dipakai sebagai pedoman basis dalam 
pengambilan keputusan. 
. Fahmi (2016) mengemukakan beberapa solusi menyelesaikan 
berbagai masalah di bidang pengambilan keputusan, yaitu: 
1. Menerapkan konsep keputusan yang cenderung hati-
hati dan memikirkan setiap dampak yang akan timbul 
secara jangka pendek dan panjang. 
2. Menempatkan setiap keputusan berdasarkan alasan-
alasan yang bersifat representatif. Artinya keputusan 
yang dibuat tidak dilandaskan karena keinginan satu 
pihak saja, namun berdasarkan berbagai pihak. 
Sehingga pertanggungjawaban keputusan tersebut 
bersifat menyeluruh. 
3. Menghindari pengambilan keputusan yang bersifat 
ambigu. Keputusan yang bersifat ambigu artinya 
keputusan yang bersifat tidak jelas dan tidak tegas. 
Sehingga pihak lainnya sulit untuk memahami 
maksud dari keputusan tersebut. 
4. Setiap keputusan yang dibuat oleh seorang 
berdasarkan pada pertimbangan 4 (empat) fungsi 
manajemen. 
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 (pasal 21 ayat 
11) menyatakan kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 
atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 
bunga. 
Kotler dan Amstrong (2008) mengungkapkan bahwa indikator 
dari keputusan adalah persepsi melihat kinerja karyawan, 
kepuasan akan kredit yang ditawarkan, penyediaan informasi 
pada saat diminta, kepercayaan dan pertimbangan. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
pendekatan Asosiatif, pendekatan kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
diperoleh dengan pertimbangan tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguasai hipotesis 
yang ditetapkan (Sugiyono, 2016). Pendekatan Asosiatif 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2016). Dalam 
penelitian ini, metode asosiatif digunakan untuk menjelaskan 
tentang pengaruh penerapan literasi dan inklusi keuangan 
terhadap keputusan pengambilan kredit petani jagung desa 
Jotang pada BRI. 
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Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan rumus Paul Leddy (Arikunto, 2002) 
degan hasil sampel yang ditetapkan adalah 100 orang. Adapun 
pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan 
skala likert. Sebelum dilakukan uji hipotesis dalam penelitian 
ini terlebih dahulu dilakukan uji instrumen dan uji asumsi 
klasik. Sedangkan, krietria keterdukungan hipotesis mengacu 
pada hasil uji T dengan krietria jika thitung  > ttabel  dan nilai 
signifikasi < 0,05 maka hipotesis dinyatakan berpengaruh 
signfikan. 
Hasil dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini responden terbagi menjadi 5 
dusun yaitu Jotang Bawah 26%, Jotang Atas Timur 22%, 
Jotang Atas Barat 19%,  Jotang 17% dan Jotang Beru 16. 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan 
Pengambilan Kredit Petani. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai Thitung 
variabel literasi keuangan (X1) lebih besar dari Ttabel dengan 
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pengambiln kredit. Berpengaruh positif dan 
signifikan adalah dengan adanyan pengetahuan yang tinggi 
tentang keuangan maka petani akan semakin tepat dalam 
menentukan pengambilan pada produk keuangan khususnya 
dengan sistem kredit dan mampu menghindari resiko keuangan.  
Literasi keuangan mencakup konsep yang dimulai 
dari kesadaran dan pengetahuan tentang produk-produk 
keuangan, isntitusi keuangan dan konsep mengenai penyediaan 
jasa keuangan (Lisa dan Zia, 2012). Hal ini sama dengan yang 
terjadi pada desa jotang yang sebelum melakukan keputusan 
kredit mereka harus mengetahui produk keuangan mana yang 
akan dipilih serta resiko yang akan diterima seperti ketika 
melakukan kredit maka akan dikenakan bunga.Karena Petani 
melakukan peminjaman uang sepenuhnya hanya untuk modal 
bertani sehingga petani harus mengetahui bahwa produk yang 
dipilih adalah kredit dan petani mengetahui bunganya , hal ini 
dibuktikan dari hasil kuesioner dengan jumlah skor rata-rata 3,5 
pada indikator saving, borrowing dan investasi pada butir 
pernyataan kedua yang hampir mendekati nilai 4 yang artinya 
sangat setuju.  
Petani juga mendapatkan informasi mengenai kredit 
dari BRI sangat lengkap dan penentuan jangka waktu yang 
ditawarkan memudahkan petani, hal ini dibuktikan dari hasil 
kuesioner dengan jumlah skor rata-rata 3,2 pada indikator 
kepuasan akan kredit yang ditawarkan pada variabel keputusan 
kredit. 
Petani juga selalu menyisihkan sebagian 
pendapatannya untuk mewanti-wanti ketika di masa akan 
datang terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, seperti 
menggunakan BPJS dan melakukan investasi berupa tanah, 
emas, dan hewan ternak. Hal ini dibuktikan dari hasil kuesioner 
dengan jumlah skor rata-rata 3,4 yang hampir mendektai 4 yang 
artinya sangan setuju pada indikator saving, borrowing dan 
investasi pada butir pernyataan kelima. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Tan Yesika Andriani yang menunjukkan bahwa 
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pengambilan  kredit (Studi kasus pada nasabah Bess 
Finance Palembang). 
Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Keputusan 
Pengambilan Kredit Petani Jagung. 
Hasil yang disajikan pada tabel sebelumnya 
menyatakan bahwa Variabel inklusi keuangan (X2) mempunyai 
nilai Thitung lebih besar dari nilai Ttabel dengan tingkat signifikan 
lebih kecil dari 0,05 maka dengan demikian Hipotesis 2 
diterima, inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pengambilan kredit petani.  
World bank (2016) mendefinisikan inklusi keuangan 
sebagai akses terhadap produk dan layanan jasa keuangan yang 
bermanfaat dan terjangkau dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat maupun usahanya dalam hal ini transaksi, 
pembayaran, tabungan, kredit dan asuransi yang digunakan 
secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.  
Perkembangan kredit yang diperoleh oleh petani tidak 
terlepas dari kemudahan mereka mengakses lembaga keuangan 
serta kepercayaan petani terhadap lembaga keuangan tersebut 
contohnya saja petani selalu menabung di BRI karena dirasa 
aman dan mudah, hal ini dibuktikan dengan hasil kuesioner 
yang menunjukan indikator dari penggunaan produk dan 
layanan jasa keuangan memiliki jumlah skor rata-rata tertinggi 
pada variabel inklusi keuangan yaitu dengan jumlah rata-rata 
3,5 yang hampir mendekati 4 yang artinya sangat setuju pada 
butir pernyataan ke 5.  
Di desa Jotang terdapat beberapa lembaga keuangan 
perbankan dan lembaga keuangan non bank yaitu 2 bank (BRI 
dan BSK), Koperasi, dan Pegadaian. Posisi berada tidak jauh 
dari desa Jotang, Dengan posisi yang dekat tersebut membuat 
akses petani ke lembaga keuangan tersebut lebih mudah dan 
terjangkau.  
Selain dari kebijakan yang dimiliki oleh BRI yang 
memiliki jumlah skor rata-rata 3,2, kepuasan yang pelayanan 
juga menjadi alasan petani untuk memutuskan melakukan 
pengambilan kredit pada BRI, karena setiap karyawan dari BRI 
selalu memenuhi standar yang ditetapkan dan dirasa tidak 
pernah melakukan kesalahan ataupun kekeliruan. 
Hasil dari penelitian ini yang menunjukan hasil 
positif dan signifikan yang artinya semakin baik tingkat inklusi 
keuangan petani yang ada di desa Jotang  maka akan semakin 
baik pula keputusan dalam melakukan pengambilan kredit. 
Semakin dekat lokasi bank akan semakin mudah petani 
melakukan kredit, semakin percaya petani akan bank tersebut 
maka petani akan terus menerus melakukan pengambilan 
kredit. 
 Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fitri Ratna Sari (2014) yaitu Analisis faktor 
yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam mengambil 
kredit. Penelitian menjelaskan bahwa indikator dari variabel 
inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pengambilan kredit. 
  
Penutup 
Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul 
Pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap 
keputusan pengambilan kredit petani jagung desa Jotang pada 
Bank BRI. Maka penulis mengambil kesimpulan berdasarkan 
hasil dari analisis data yang dilakukan 
Literasi keuangan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pengambilan kredit petani jagung desa Jotang. 
Dalam penelitian ini semakin tinggi tingkat literasi keuangan 
petani maka petani akan semakin tepat dalam menentukan 
pengambilan pada produk keuangan termasuk dengan sistem 
kredit dan resiko keuangannya. 
Inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pengambilan kredit petani. Dalam penelitian ini 
semakin baik tingkat inklusi yang ada pada desa Jotang maka 
akan semakin baik pula keputusan petani dalam melakukan 
pengambilan kredit. 
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